
 

 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Analisis Perancangan Sistem 

Analisis perancangan sistem aplikasi E-Office yang akan peneliti bahas 

adalah analisis perancangan sistem pengarsipan. Di perusahaan Food Station 

tersebut, mereka belum menggunakan aplikasi E-Office karena menurut hasil 

wawancara terhadap karyawan arsip, para karyawan masih terbiasa dengan 

pengerjaan arsip yang konvensional. Para karyawan masih belum terbiasa 

dengan penggunaan aplikasi E-Office membuat mereka enggan untuk 

menggunakan aplikasi tersebut. Untuk melakukan penyimpanan arsip tersebut, 

karyawan yang bekerja sebagai kurir akan mengantarkan arsip tersebut ke kantor 

arsip. Setelah diantarkan, karyawan arsip akan memeriksa ulang apakah arsip 

tersebut sesuai dengan daftar atau tidak. Arsip yang sudah sesuai dengan daftar 

akan diberi label dan dimasukkan kedalam boks yang sesuai dengan kode atau 

klasifikasinya. Dari penjelasan tersebut dapat terlihat bahwa aplikasi ini harus 

bisa melakukan pencatatan terhadap arsip yang ada, dan menyimpan arsip 

perusahaan.  

4.2 Perancangan Diagram Sistem Usulan 

Untuk merancang sistem yang diusulkan oleh para karyawan di 

perusahaan Food Station Tjipinang Jaya, Peneliti membuat diagram-diagram 

yang berguna untuk merancang aplikasi tersebut. Diagram yang akan digunakan 

oleh peneliti adalah use case diagram, spesifikasi use case, class diagram, 

activity diagram, dan sequence diagram. 

4.2.1 Use Case Diagram 

Use Case diagram adalah sebuah diagram yang menjelaskan apa 

yang bisa dilakukan oleh aplikasi tersebut. Diagram ini lebih melihat apa yang 

bisa dilakukan oleh aplikasi tersebut, dan siapa saja yang bisa menggunakan 

aplikasi tersebut. Use Case tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.1 sebagai 

berikut. 



 

34 
 

 
Gambar 4.1 Use Case Diagram Aplikasi E-Office 

Pada use case diagram diatas, dapat dijelaskan bahwa user dalam 

aplikasi E-Office tersebut ada empat, yaitu karyawan, sekretaris, admin, dan 

super admin. Karyawan dan sekretaris dapat menyimpan arsip-arsip yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka, sedangkan admin dan super admin dapat 

menyimpan dan melihat semua arsip-arsip yang disimpan oleh para karyawan 

tersebut. 

Admin dan super admin dapat menambah akun untuk para karyawan 

baru yang bekerja di perusahaan tersebut. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari karyawan atau sekretaris untuk membuat akun baru untuk 

melakukan keperluan yang mencurigakan. 

Semua kegiatan yang dilakukan oleh aplikasi tersebut harus melalui 

proses login. Dalam proses login, sistem akan melihat username dan 

password yang dimasukkan. Username tersebut kemudian dicek apakah 

username tersebut ada dalam database atau tidak. Jika ada, pada bagian mana 
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username tersebut berada, setelah itu user akan dibawa ke menu sesuai 

dengan bagiannya. 

4.2.2 Spesifikasi Use Case Diagram 

Spesifikasi use case diagram adalah sebuah penjelasan secara detail 

dari semua kegiatan yang ada di use case diagram tersebut. Spesifikasi 

tersebut digunakan agar peneliti dapat memahami bagaimana kegiatan 

tersebut.  

Pada Gambar 4.1, use case yang dibuat oleh peneliti ada sembilan 

kegiatan yang terjadi dalam aplikasi tersebut. Kegiatan tersebut akan 

dijelaskan secara detail tentang bagaimana kegiatan tersebut bekerja.  

a. Login 

Proses login tersebut dilakukan untuk masuk kedalam aplikasi 

E-Office tersebut. Proses tersebut dimulai dari user memasukkan 

username dan password, dan menu apa yang akan ditampilkan dari 

aplikasi tersebut. Spesifikasi dari kegiatan login ini dapat dilihat pada 

Tabel 4.1 dibawah. 

Tabel 4.1 Spesifikasi use case login 

Use Case Name Login 

Actors User 

Triggers User ingin masuk ke aplikasi E-Office 

Precondition User harus memiliki akun 

Post Condition User dapat masuk ke dalam aplikasi E-Office 

Success Scenario Actor System 

1. User membuka aplikasi 

E-Office 

 

2. User menekan tombol 

login 

3. Sistem menampilkan form 

login 

4. User mengisi form 

login 

5. Sistem mengecek form 

login 

 6. Jika username atau 

password salah, sistem 

menampilkan pesan bahwa 

username atau password 

salah. 

 7. Jika username atau 

password benar, sistem akan 

menampilkan menu utama 

sesuai dengan bagian. 

 8. Selesai 

Alternative Flow - 
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b. Menambah arsip 

Proses penambahan arsip ini dilakukan untuk melakukan 

penambahan arsip perusahaan. Proses tersebut menjelaskan tahapan 

untuk menambahkan arsip. Proses ini dilakukan pada surat masuk, surat 

keluar, disposisi masuk, disposisi keluar, dan file arsip inaktif. Proses 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.2 dibawah 

Tabel 4.2 spesifikasi use case menambah arsip 

Use Case Name Menambah arsip 

Actors User 

Triggers User ingin menambah arsip di E-Office 

Precondition User harus berhasil melakukan login 

Post Condition Data arsip berhasil ditambah ke dalam aplikasi 

Success Scenario Actor System 

1. User ke menu data arsip. 2. Sistem menampilkan menu 

data arsip. 

3. User menekan tombol 

tambah arsip. 

4. Sistem menampilkan form 

penambahan arsip. 

5. User Mengisi Form 

penambahan arsip. 

6. Sistem mengecek form 

penambahan arsip. 

 7. Jika ada kesalahan dalam 

pengisian form, sistem 

menampilkan pesan bahwa ada 

kesalahan dalam pengisian 

form. 

 8. Jika tidak ada kesalahan 

dalam pengisian form, sistem 

akan menampilkan pesan 

bahwa arsip sudah disimpan. 

 9. Sistem menampilkan menu 

data arsip. 

 10. Selesai 

Alternative Flow 1. Penambahan arsip dapat dilakukan di menu surat masuk, 

surat keluar, disposisi masuk, dan disposisi. 

 

c. Menyimpan arsip 

Proses menyimpan arsip ini dilakukan untuk menyimpan 

arsip-arsip yang diperlukan oleh perusahaan. Proses tersebut 

menjelaskan bagaimana cara kerja dari aplikasi tersebut dalam 

menyimpan sebuah arsip Proses dari kegiatan tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 4.3 berikut 

Tabel 4.3 spesifikasi use case menyimpan arsip 

Use Case Name Menyimpan arsip 

Actors User 

Triggers User ingin menyimpan arsip di E-Office 

Precondition User harus berhasil melakukan login 

Post Condition Arsip yang ingin disimpan user berhasil tersimpan di 

database 
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Success Scenario Actor System 

1. User ke menu data arsip. 2. Sistem menampilkan menu 

data arsip. 

3. User menekan tombol 

detail 

4. Sistem menampilkan detail 

dari suatu data arsip 

5. User menekan tombol 

simpan 

6. Sistem menduplikat data 

arsip 

 7. Sistem memindahkan data 

duplikat ke menu arsip 

 8. Sistem menampilkan pesan 

bahwa arsip tersebut sudah 

tersimpan ke dalam arsip. 

 9. Sistem menampilkan menu 

sebelumnya. 

 10. Selesai 

Alternative Flow 1. Penyimpanan arsip dapat dilakukan di menu surat masuk, 

surat keluar, disposisi masuk, dan disposisi. 

 

d. Melihat isi arsip 

Dalam proses ini, pengguna dapat melihat detail dari arsip 

tersebut. Detail tersebut dapat berisi kapan arsip tersebut dikirim, siapa 

yang mengirim arsip tersebut, dan lain-lain. Detail dari proses ini dapat 

dilihat pada Tabel 4.4 dibawah. 

Tabel 4.4 spesifikasi use case melihat isi arsip 

Use Case Name Melihat Isi Arsip 

Actors User 

Triggers User ingin melihat detail dari data arsip tersebut 

Precondition User harus login terlebih dahulu 

Post Condition User dapat melihat detail dari data arsip tersebut 

Success Scenario Actor System 

1. User ke menu data arsip. 2. Sistem menampilkan menu 

data arsip. 

3. User menekan tombol 

detail. 

4. Sistem menampilkan form 

detail arsip. 

 5. Selesai 

Alternative Flow 1. Melihat isi arsip juga dapat dilakukan di menu surat 

masuk, surat keluar, disposisi masuk, dan disposisi keluar. 
 

e. Mengubah detail arsip 

Dalam proses ini, pengguna dapat mengubah detail dari arsip 

tersebut. Perubahan tersebut dilakukan jika ada penulisan yang salah 

atau ada data yang berubah. Proses dari detail tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 4.5 sebagai berikut. 

 

Tabel 4.5 Spesifikasi use case mengubah detail arsip 

Use Case Name Mengubah Detail Arsip 

Actors User 

Triggers User ingin mengubah detail dari data arsip tersebut 
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Precondition User harus login terlebih dahulu 

Post Condition Detail dari data arsip tersebut berubah sesuai dengan form 

Success Scenario Actor System 

1. User melakukan login. 2. Sistem menampilkan menu 

utama. 

3. User menekan menu 

arsip. 

4. Sistem menampilkan menu 

arsip. 

5. User menekan tombol 

edit. 

6. Sistem menampilkan form 

edit. 

7. User mengisi form edit  

8. User menekan tombol 

submit 

9. Sistem mengecek form edit 

arsip 

 10. Jika ada kesalahan dalam 

pengisian form, sistem 

menampilkan pesan bahwa ada 

kesalahan dalam pengisian 

form. 

 11. Jika tidak ada kesalahan 

dalam pengisian form, sistem 

akan menampilkan pesan 

bahwa arsip yang ingin diubah 

sudah berubah. 

 12. Sistem mengembalikan 

user ke menu arsip. 

 13. Selesai 

Alternative Flow 1. Merubah detail arsip juga dapat dilakukan di menu surat 

masuk, surat keluar, disposisi masuk, dan disposisi keluar. 

 

f. Menghapus arsip 

Dalam proses ini, pengguna dapat menghapus arsip dari 

database. Proses tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.6 dibawah. 

Tabel 4.6 Spesifikasi use case menghapus arsip 

Use Case Name Menghapus Arsip 

Actors User 

Triggers User ingin menghapus data arsip 

Precondition User harus login terlebih dahulu 

Post Condition Data arsip tersebut dihapus dari database 

Success Scenario Actor System 

1. User melakukan login. 2. Sistem menampilkan 

menu utama. 

3. User menekan menu arsip. 4. Sistem menampilkan 

menu arsip. 

5. User menekan tombol 

hapus arsip 

6. Sistem menghapus arsip di 

database 

 7. Selesai 

Alternative Flow 1. Menghapus arsip juga dapat dilakukan di menu surat 

masuk, surat keluar, disposisi masuk, dan disposisi keluar. 

 

g. Melihat user 

Dalam proses ini, pengguna dapat melihat username dan 

password dari setiap karyawan yang ada di perusahaan tersebut. Proses 
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ini hanya bisa dilakukan oleh bagian tertentu, yaitu super admin. Proses 

ini dapat dilihat pada Tabel 4.7 dibawah. 

Tabel 4.7 Spesifikasi use case melihat user 

Use Case Name Melihat User 

Actors Admin, Super Admin 

Triggers Admin atau super admin ingin melihat user dari aplikasi 

tersebut 

Precondition User harus login terlebih dahulu, dan berada di bagian 

admin atau super admin 

Post Condition Admin atau super admin dapat melihat user dari aplikasi 

tersebut 

Success Scenario Actor System 

1. User melakukan login. 2. Sistem menampilkan menu 

utama. 

3. User menekan menu data 

bagian 

4. Sistem menampilkan user 

dari aplikasi tersebut 

 5. Selesai 

Alternative Flow - 

 

h. Menambah user 

Dalam proses ini, pengguna dapat menambah username dan 

password baru untuk karyawan yang baru bekerja di perusahaan 

tersebut, atau karyawan yang belum memiliki akun. Proses ini hanya 

bisa dilakukan oleh user yang berada di bagian admin.  Spesifikasi dari 

proses tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.8 dibawah. 

Tabel 4.8 Spesifikasi use case menambah user 

Use Case Name Menambah user 

Actors Admin, Super Admin 

Triggers Admin atau super admin ingin menambah user dari aplikasi 

tersebut 

Precondition User harus login terlebih dahulu, dan berada di bagian 

admin atau super admin 

Post Condition User baru bertambah di database 

Success Scenario Actor System 

1. User melakukan login. 2. Sistem menampilkan 

menu utama. 

3. User menekan menu data 

bagian 

4. Sistem menampilkan user 

dari aplikasi tersebut 

5. User menekan tombol 

tambah user 

6. Sistem menampilkan form 

untuk tambah user 

7. User mengisi form tambah 

user 

 

8. User menekan tombol 

submit 

9. Jika ada kesalahan dalam 

pengisian form, sistem 

menampilkan pesan bahwa 

ada kesalahan dalam 

pengisian form. 

 10. Jika tidak ada kesalahan 

dalam pengisian form, sistem 

akan menampilkan pesan 
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bahwa user baru sudah 

disimpan dalam database. 

 11. Sistem mengembalikan 

user ke menu data bagian 

 12. Selesai 

Alternative Flow - 

 

i. Mengedit user 

Dalam proses ini, pengguna dapat merubah data dari username 

dan password tersebut. Perubahan tersebut dilakukan untuk membantu 

karyawan yang kelupaan password. Perubahan tersebut hanya bisa 

dilakukan oleh super admin. Spesifikasi dari proses ini dapat dilihat 

pada Tabel 4.9 dibawah. 

Tabel 4.9 Spesifikasi use case mengedit user 

Use Case Name Mengedit user 

Actors Admin, Super Admin 

Triggers Admin atau super admin ingin merubah data user dari 

aplikasi tersebut 

Precondition User harus login terlebih dahulu, dan berada di bagian 

admin atau super admin 

Post Condition User baru bertambah di database 

Success Scenario Actor System 

1. User melakukan login. 2. Sistem menampilkan 

menu utama. 

3. User menekan menu data 

bagian 

4. Sistem menampilkan user 

dari aplikasi tersebut 

5. User menekan tombol edit 

user 

6. Sistem menampilkan form 

untuk edit user 

7. User mengisi form edit 

user 

 

8. User menekan tombol 

submit 

9. Jika ada kesalahan dalam 

pengisian form, sistem 

menampilkan pesan bahwa 

ada kesalahan dalam 

pengisian form edit. 

 10. Jika tidak ada kesalahan 

dalam pengisian form, sistem 

akan menampilkan pesan 

bahwa data user sudah 

diubah dalam database. 

 11. Sistem mengembalikan 

user ke menu data bagian 

 12. Selesai 

Alternative Flow - 

 

j. Menghapus user 

Dalam proses ini, pengguna dapat menghapus data user. 

Penghapusan tersebut dilakukan jika ada karyawan yang sudah keluar 

dari perusahaan tersebut. Penghapusan user tersebut hanya dapat 
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dilakukan oleh super admin. Spesifikasi ini dapat dilihat pada Tabel 

4.10 dibawah. 

Tabel 4.10 Spesifikasi use case menghapus user 

Use Case Name Menghapus user 

Actors Admin, Super Admin 

Triggers Admin atau super admin ingin menghapus user dari aplikasi 

tersebut 

Precondition User harus login terlebih dahulu, dan berada di bagian 

admin atau super admin 

Post Condition User terhapus di database 

Success Scenario Actor System 

1. User melakukan login. 2. Sistem menampilkan 

menu utama. 

3. User menekan menu data 

bagian 

4. Sistem menampilkan user 

dari aplikasi tersebut 

5. User menekan tombol 

hapus user 

6. Sistem menghapus data 

user 

 7. Sistem memberi pesan 

bahwa data user sudah 

terhapus 

 8. Sistem menampilkan 

menu data bagian 

 9. Selesai 

Alternative Flow - 
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4.2.3 Class Diagram 

Secara umum, class diagram adalah sebuah diagram yang 

memetakan struktur sistem dan mencari hubungan antar struktur tersebut. 

Dalam aplikasi E-Office tersebut, peneliti membuat sebuah class diagram  

yang berhubungan dengan penyimpanan arsip tersebut. 

 

Gambar 4.2 Class Diagram Aplikasi E-Office 

4.2.4 Activity Diagram 

Activity diagram adalah sebuah diagram yang menjelaskan alur dari 

kegiatan di aplikasi tersebut. Activity diagram tersebut berguna untuk 

mengetahui alur untuk melakukan kegiatan tersebut, sehingga orang yang 

akan membuat aplikasi dapat memahami alur dari aplikasi tersebut. 

Activity diagram dari aplikasi E-Office yang dibuat oleh peneliti 

dimulai dari kegiatan login, melihat, menambah, merubah, dan menghapus 

arsip atau user dari aplikasi tersebut. Untuk kegiatan login pada aplikasi E-

Office, activity diagramnya dapat dilihat pada Lampiran 1.1. 

Dalam kegiatan login tersebut, pertama kali yang dilakukan oleh 

user adalah mereka harus masuk kedalam aplikasi E-Office tersebut, lalu 
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menekan tombol login. Dalam menu login tersebut, terdapat sebuah form 

login. User harus mengisi form tersebut. Setelah mengisi form dan 

mengkonfirmasi form tersebut, sistem akan mengecek form tersebut. Jika 

username atau password salah, maka aplikasi akan menampilkan pesan 

bahwa username atau password tersebut salah kemudian pengguna akan 

diarahkan ke menu login lagi. Jika username dan password sudah benar, 

sistem kemudian mengecek bagian dari username tersebut. Jika username 

tersebut berada di bagian admin atau super admin, aplikasi akan menampilkan 

menu utama khusus untuk admin. Sedangkan username yang berada di bagian 

karyawan atau sekretaris, mereka akan dibawa ke menu utama untuk user. 

Setelah melakukan login, user dapat melakukan kegiatan 

penyimpanan arsip-arsip perusahaan. Arsip tersebut dapat berbentuk sebuah 

surat atau disposisi. Untuk melihat surat atau disposisi tersebut, mereka bisa 

langsung menekan menu surat masuk, surat keluar, disposisi masuk, dan 

disposisi keluar. Aplikasi akan menampilkan surat-surat yang berada di 

surat masuk atau surat keluar, dan menampilkan disposisi yang ada di 

disposisi masuk atau disposisi keluar. Proses ini dapat dilihat pada 

Lampiran 1.2. 

Pada menu surat atau disposisi, mereka bisa menambahkan, 

merubah, dan menghapus surat atau disposisi yang ada. Untuk proses 

penambahan, mereka harus mengisi form penambahan surat atau disposisi 

tersebut. Jika ada kesalahan dalam pengisian form tersebut, seperti nomor 

surat tersebut sama, atau jenis file yang dikirim tidak sesuai, maka aplikasi 

akan menampilkan pesan bahwa surat atau disposisi tersebut tidak bisa 

ditambahkan, kemudian aplikasi akan menampilkan kembali form 

penambahan arsip tersebut. Untuk melihat activity diagram dari penambahan 

surat atau disposisi tersebut dapat dilihat pada Lampiran 1.3. 

Untuk Perubahan arsip, tampilannya hampir serupa dengan 

penambahan arsip, namun setiap form sudah diisi dengan data yang ingin 

diubah. Pengguna bisa langsung merubah data dari surat atau disposisi 

tersebut. Jika ada kesalahan pengisian, aplikasi akan menampilkan pesan 

bahwa surat atau disposisi tersebut gagal diubah, kemudian aplikasi akan 
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menampilkan form edit surat atau disposisi tersebut. Activity diagram dari 

kegiatan tersebut dapat dilihat pada Lampiran 1.4. 

Untuk menghapus surat atau disposisi yang ada, user dapat langsung 

menekan tombol hapus. Setelah menekan tombol hapus, sistem akan 

menghapus data tersebut. Activity diagram dari kegiatan tersebut dapat dilihat 

pada Lampiran 1.5. 

Namun, menu surat masuk, surat keluar, disposisi masuk, dan 

disposisi keluar belum diarsipkan. Untuk mengarsipkan surat atau disposisi 

tersebut, pengguna harus menekan tombol detail, kemudian menekan tombol 

simpan yang berada di bawah form detail arsip. Aplikasi akan menduplikat 

arsip tersebut, kemudian arsip yang diduplikat tersebut akan dipindahkan ke 

menu arsip. Setelah dipindahkan, aplikasi akan menampilkan pesan bahwa 

surat atau disposisi tersebut sudah tersimpan kedalam menu arsip. Proses ini 

dapat dilihat pada Lampiran 1.6. 

Selain kemampuannya untuk menyimpan arsip, Aplikasi ini juga 

dapat menambah akun untuk karyawan yang bekerja di perusahaan Food 

Station tersebut. Namun, kegiatan tersebut hanya bisa dilakukan oleh 

karyawan yang ditunjuk sebagai admin atau super admin. Untuk melihat akun 

tersebut, karyawan yang ditunjuk sebagai admin atau super admin harus login 

terlebih dahulu. Setelah itu, mereka bisa ke menu data bagian untuk melihat 

akun-akun yang ada di perusahaan tersebut. Kegiatan tersebut dapat dilihat 

pada Lampiran 1.7. 

Karyawan yang ditunjuk sebagai admin atau super admin dapat 

menambah, merubah, dan menghapus akun yang ada di perusahaan tersebut. 

Untuk menambah akun, mereka perlu menekan tombol tambah akun. 

Penambahan akun tersebut dilakukan dengan cara mengisi form tambah akun. 

Jika ada kesalahan dalam pengisian form, aplikasi akan menampilkan pesan 

kemudian mengembalikan user ke form tambah user. Kegiatan tersebut dapat 

dilihat pada Lampiran 1.8. 

Untuk proses perubahan data akun, prosesnya hampir sama dengan 

merubah arsip. server mengambil data dari database kemudian sistem akan 
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menampilkan data tersebut dalam bentuk form. Activity diagram dari kegiatan 

tersebut dapat dilihat pada Lampiran 1.9. 

Proses terakhir adalah penghapusan akun. Proses ini hampir sama 

dengan penghapusan arsip. Activity diagram dari kegiatan ini dapat dilihat 

pada Lampiran 1.10. 

4.2.5   Sequence Diagram 
Sequence diagram adalah sebuah diagram yang menjelaskan secara 

rinci bagaimana proses tersebut bekerja. Serupa dengan activity diagram, 

namun sequence diagram lebih menjelaskan tentang alur dari data tersebut. 

Banyak dari sequence diagram ini dilihat dari berapa banyak use case yang 

digunakan dalam proses tersebut. Use case yang digunakan ada sepuluh, yaitu 

login, melihat detail arsip, menambah arsip, mengubah data arsip, menghapus 

arsip, mengarsipkan surat atau disposisi, melihat akun, menambah akun, 

merubah data akun, dan menghapus akun. 

Dalam melakukan login, Pengguna memasukkan username dan 

password di form login. Form tersebut dilihat oleh sistem dan dicek apakah 

username dan password tersebut ada di database. Jika tidak ada, maka 

aplikasi akan menampilkan pesan bahwa username atau password salah. Jika 

ada, server akan melihat posisi si pengguna, kemudian aplikasi akan 

menampilkan menu utama sesuai dengan posisinya. Sequence diagram dari 

proses ini dapat dilihat pada Lampiran 2.1. 

Untuk melihat surat atau disposisi, Pengguna dapat melihatnya di 

menu surat masuk, surat keluar, disposisi masuk, dan disposisi keluar. Ketika 

pengguna menekan menu tersebut, aplikasi akan menampilkan surat atau 

disposisi di menu tersebut. Namun surat atau disposisi di menut tersebut 

masih belum diarsipkan. Sequence diagram dari proses melihat arsip tersebut 

dapat dilihat pada Lampiran 2.2. 

Dalam menu surat dan disposisi, pengguna dapat menambah arsip. 

Untuk menambah arsip tersebut, pengguna menekan tombol tambah arsip. 

Aplikasi akan menampilkan form untuk menambahkan arsip. Setelah form 

tersebut diisi, aplikasi akan mengolah form tersebut, kemudian memasukkan 

data form tersebut kedalam database. Setelah berhasil, aplikasi akan 
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menampilkan pesan bahwa arsip tersebut sudah berhasil ditambahkan. 

Sequence diagram untuk menambah arsip tersebut dapat dilihat pada 

Lampiran 2.3. 

Selain menambahkan arsip, aplikasi dapat merubah surat. Untuk 

melakukan perubahan data arsip, pengguna menekan tombol ‘edit’ pada arsip 

tersebut. Setelah itu, aplikasi akan menampilkan form ubah data arsip. Setelah 

mengisi form tersebut, aplikasi akan mengolah form tersebut, kemudian data 

yang ingin diubah akan berubah di database. Sequence diagram untuk 

merubah arsip yang ada di aplikasi tersebut dapat dilihat pada Lampiran 2.4. 

Jika pengguna ingin menghapus data arsip tersebut, pengguna dapat 

menekan tombol ‘delete’. Aplikasi dan server akan menghapus data tersebut, 

kemudian menampilkan pesan bahwa arsip tersebut sudah dihapus. Sequence 

diagram dari menghapus sebuah data arsip dapat dilihat pada Lampiran 2.5. 

Untuk mengarsipkan surat dan disposisi, pengguna perlu menekan 

tombol ‘detail’. Dibawah form detail tersebut terdapat sebuah tombol 

‘simpan’. Jika pengguna menekan tombol tersebut, aplikasi akan menduplikat 

surat dan disposisi tersebut, kemudian memindahkan duplikat tersebut ke 

menu arsip. Sequence diagram dari proses ini dapat dilihat pada Lampiran 

2.6. 

Untuk pengguna yang berada di posisi super admin, mereka dapat 

melihat akun yang berada di aplikasi E-Office. Dengan menekan menu data 

bagian, aplikasi akan menampilkan data akun yang ada di aplikasi tersebut. 

Sequence diagram dari kegiatan melihat data user dapat dilihat pada 

Lampiran 2.7. 

Dalam menu data bagian, pengguna dapat menambah, merubah, dan 

menghapus akun. Untuk menambah akun, pengguna menekan tombol 

‘tambah akun’. Aplikasi akan menampilkan form tambah akun. Pengguna 

harus mengisi form tersebut, kemudian menekan tombol simpan. Setelah 

menekan tombol simpan, aplikasi akan mengolah data dari form tersebut, 

kemudian menambahkan data tersebut kedalam database. Sequence diagram 

penambahan akun dapat dilihat pada Lampiran 2.8. 
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Untuk merubah data  akun, pengguna tinggal menekan tombol ‘edit’. 

Aplikasi akan menampilkan form ubah data akun. Proses ini hampir serupa 

dengan merubah data akun, seperti menampilkan form ubah akun, sistem 

akan mengolah data di form tersebut ke dalam database. Sequence diagram 

untuk merubah data akun dapat dilihat pada Lampiran 2.9. 

Untuk menghapus data akun, pengguna menekan tombol ‘hapus’. aplikasi 

akan menghapus data akun tersebut dari database. Sequence diagram dari 

penghapusan akun dapat dilihat pada Lampiran 2.10. 

4.3 Perancangan Antar Muka Pengguna 

Perancangan antar muka pengguna menjelaskan tentang bagaimana 

tampilan dari setiap modul yang ada di aplikasi tersebut. Perancangan tersebut 

dilakukan agar si programmer dapat mendesain aplikasi tersebut sesuai dengan 

yang diperlukan oleh si pengguna.  

Perancangan antar muka dari aplikasi E-Office ini harus dibuat 

semudah mungkin, sehingga para karyawan yang pertama kali menggunakan 

aplikasi tersebut dapat memahami bagaimana cara kerja dari aplikasi tersebut. 

Perancangan ini dimulai dari tampilan utama, tampilan login, tampilan menu 

dari setiap bagian, dan lain-lain. 

Pada tampilan utama, terdapat penjelasan tentang aplikasi E-Office, visi 

misi perusahaan, dan buku-buku yang ada di perusahaan tersebut. Pada bagian 

kanan atas, terdapat tombol ‘login’. Tombol tersebut berguna untuk masuk ke 

dalam aplikasi E-Office. Tampilan utama dari aplikasi tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 4.3 sebagai berikut. 
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Gambar 4.3 Tampilan utama aplikasi E-Office 

Pada tampilan login, aplikasi E-Office hanya menampilkan form login. 

Tampilan tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.4 dibawah. 

 
Gambar 4.4 Tampilan login aplikasi E-Office 

Jika username atau  password tidak sesuai dengan yang di database, 

tampilan login akan memberikan pesan bahwa username atau password salah. 
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Gambar 4.5 tampilan login jika pengisian form salah 

Setelah melakukan login, aplikasi akan mengarahkan pengguna ke 

menu utama. Setiap pengguna memiliki bagiannya sendiri, sehingga membuat 

pengguna akan diarahkan ke menu utama sesuai dengan bagiannya, yang 

ditunjuk sebagai admin, mereka akan dibawa ke menu admin, jika ditunjuk 

sebagai super admin, mereka akan dibawa ke menu super admin, dan seterusnya. 

Dalam menu super admin, pengguna dapat melihat semua arsip yang disimpan 

oleh para karyawan dan admin. Selain itu, Super admin dapat menambah akun 

dan menambah buku untuk aplikasi tersebut. Tampilan menu utama super admin 

dapat dilihat pada Gambar 4.6 dibawah. 

 
Gambar 4.6 Menu Utama Super Admin 
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Dalam menu admin, hampir serupa dengan tampilan menu super admin. 

Yang membedakan antara menu admin dan super admin adalah menu admin 

tidak dapat menambahkan akun karyawan. Tampilan menu dari admin dapat 

dilihat pada Gambar 4.7 dibawah. 

 
Gambar 4.7 Menu Utama Admin 

Untuk menu sekretaris, mereka bisa mengirim pesan dan disposisi, serta 

dapat menyimpan arsip. Dalam proses penyimpanan arsip, menu sekretaris tidak 

ada yang berbeda dengan menu admin. Tampilan dari menu sekretaris dapat 

dilihat pada Gambar 4.8 dibawah 

 
Gambar 4.8 menu utama sekretaris 
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Untuk menu karyawan, hampir serupa dengan menu sekretaris. Yang 

membedakan hanya di menu karyawan tidak dapat menyimpan arsip file. 

Tampilan dari menu karyawan dapat dilihat pada Gambar 4.9 dibawah 

 
Gambar 4.9 menu utama karyawan 

Setiap bagian dapat melakukan surat-menyurat. Untuk itu, aplikasi 

menyiapkan menu surat masuk dan surat keluar. Tampilan dari menu surat 

masuk dan surat keluar dapat dilihat pada Gambar 4.10 dan Gambar 4.11 

dibawah. 

 
Gambar 4.10 menu Surat masuk 
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Gambar 4.11 Menu Surat Keluar 

Untuk menambah surat masuk atau surat keluar, pengguna akan menekan 

tombol ‘tambah surat’.  Aplikasi akan menampilkan form penambahan surat. Tampilan 

form penambahan surat ini dapat dilihat pada Gambar 4.12 dibawah. 

 

  
Gambar 4.12 Tampilan form penambahan surat 

Setelah mengisi form penambahan surat, pengguna menekan tombol simpan. 

Sistem akan mengolah form tersebut kemudian memindahkan data form tersebut ke 

Database. Jika ada pengisian yang salah, aplikasi akan menampilkan pesan bahwa ada 

form yang salah. 
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Selain menambah surat, aplikasi juga bisa mengubah data surat masuk atau 

data surat keluar. Tampilan dari form ubah surat hampir serupa dengan form tambah 

surat, tetapi form tersebut sudah terisi dengan data surat yang ingin diubah. Ketika 

pengguna sudah selesai mengubah data surat, pengguna dapat menekan tombol 

‘simpan’ untuk merubah data surat tersebut. 

  
Gambar 4.13 Tampilan form pengubahan surat 

 

Selain surat-menyurat, aplikasi juga dapat mengirimkan disposisi dari 

perusahaan tersebut. Tampilan dari disposisi masuk dan disposisi keluar dapat dilihat 

pada Gambar 4.14 dan Gambar 4.15 sebagai berikut. 

 
Gambar 4.14 Menu Disposisi masuk 
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Gambar 4.15 Menu disposisi keluar 

Penambahan dan perubahan disposisi ini hampir sama dengan penambahan 

dan perubahan surat. Tampilan isi form dari penambahan disposisi ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.16 dibawah. 

  
Gambar 4.16 Tampilan form penambah disposisi 

 

Sedangkan tampilan isi form dari perubahan disposisi ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.17 dibawah. 
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Gambar 4.17 Tampilan form perngubahan disposisi 

 

Penyimpanan arsip merupakan salah satu sistem yang sangat dibutuhkan oleh 

setiap perusahaan, sehingga peneliti merancang menu untuk menyimpan arsip 

perusahaan tersebut. Penyimpanan arsip ini dapat berbentuk surat, disposisi, dan file 

perusahaan. Semua bagian dapat menyimpan arsip-arsip tersebut, namun orang yang 

berada di bagian karyawan tidak dapat menyimpan file perusahaan, mereka hanya bisa 

menyimpan surat masuk, surat keluar, dan disposisi masuk. Tampilan dari menu arsip 

tersebut dapat dilihat sebagai berikut. 

 
Gambar 4.18 menu arsip surat masuk 
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Gambar 4.19 menu arsip surat keluar 

 

 
Gambar 4.20 menu arsip disposisi 

Menu arsip file ini dipakai oleh semua pengguna, kecuali karyawan. 

Menurut pihak karyawan arsip, arsip file ini akan digunakan untuk menyimpan 

arsip-arsip yang menurut perusahaan tersebut adalah sebuah arsip yang bersifat 

inaktif. Tampilan dari menu arsip inaktif tersebut dapat dilihat pada Gambar 

4.21 sebagai berikut. 
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 Gambar 4.21 menu arsip file  

Berbeda dengan menu arsip yang lain, menu arsip file memiliki tombol 

tambah file karena arsip ini bukan termasuk surat atau disposisi yang diperlukan 

setiap hari. Setiap arsip yang ada di menu arsip file merupakan arsip file inaktif. 

Hal inilah yang membuat Peneliti untuk membuat form penambahan arsip 

inaktif. Tampilan dari form penambahan arsip inaktif ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.22 dibawah. 

 
Gambar 4.22 Tampilan Form penambahan arsip inaktif 
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Selain penambahan arsip inaktif, menu arsip file juga dapat merubah 

data arsip inaktif. Tampilan dari form perubahan arsip inaktif ini dapat dilihat 

pada Gambar 4.23 dibawah. 

 
Gambar 4.23 Tampilan form ubah arsip inaktif 

 

Selain pengarsipan, aplikasi ini juga dapat menambahkan akun untuk 

aplikasi E-Office ini. Penambahan akun ini hanya dapat dilakukan oleh 

pengguna yang berada di bagian super admin. Karyawan lain tidak dapat 

menbuat akun sendiri. Hal ini untuk mengurangi resiko karyawan untuk 

membuat akun ganda untuk hal-hal yang lain. Untuk melihat akun yang ada 

dalam aplikasi E-Office, super admin menekan menu ‘data bagian’, kemudian 

sistem akan menampilkan semua data akun yang ada di aplikasi E-Office 

tersebut. Tampilan dari menu data bagian tersebut dapat dilihat pada Gambar 

4.24 sebagai berikut 
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Gambar 4.24 tampilan menu data bagian 

Untuk menambahkan akun, super admin tinggal menekan tombol ‘tambah 

data bagian’. Aplikasi akan menampilkan form untuk menambahkan akun (Gambar 

4.25). Super admin akan mengisi form tersebut sesuai dengan data karyawan tersebut. 

Jika pengisian tersebut benar, sistem akan menampilkan pesan bahwa data akun tersebut 

berhasil disimpan. Data tersebut akan ditampilkan dalam menu data bagian. 

 
Gambar 4.25 tampilan form penambahan akun 
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Data akun tersebut masih bisa diubah. Jika ada kesalahan atau ada 

perubahan data, super admin dapat mengubah data tersebut dengan menekan 

tombol ubah data bagian. Aplikasi akan menampilkan form ubah akun (Gambar 

4.26). Setelah mengisi form tersebut, sistem akan merubah data tersebut. 

 
Gambar 4.26 tampilan form perubahan data akun 

 

 

4.4 Perancangan Implementasi 

Perancangan Implementasi merupakan sebuah penyatuan semua 

rancangan yang sudah dibuat oleh Peneliti untuk membuat aplikasi E-Office 

tersebut. Semua rancangan tersebut dibuat berdasarkan analisis yang sudah 

dilakukan peneliti, diagram yang sudah disesuaikan dengan analisis perancangan 

aplikasi E-Office, dan tampilan yang sesuai dengan aplikasi tersebut. Selain itu, 

Peneliti juga melihat apakah ketiga hal tersebut sudah berjalan dengan benar atau 

tidak. Hasil dari percobaan aplikasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.11 

dibawah. 

 

Tabel 4.11 pengujian aplikasi E-Office 

No. Test Name Steps Result 

1. Melakukan Login 1. Buka browser 

2. Buka website e-office 

3. Tekan tombol ‘login’ 

4. Mengisi form login 

Berhasil melakukan 

login 
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2. Melihat surat 

masuk 

1. Login 

2. Menekan menu ‘surat masuk’ 

Menampilkan data 

surat masuk 

3. Menambah surat 

masuk 

1. Login 

2. Menekan menu ‘surat masuk’ 

3. Menekan tombol ‘tambah surat’ 

4. Mengisi form surat 

Data surat masuk 

berhasil ditambah 

4. Mengubah surat 

masuk 

1. Login 

2. Menekan menu ‘surat masuk’ 

3. Menekan tombol ‘edit’ 

4. mengisi form edit surat 

Data surat masuk 

berhasil diubah 

5. Menghapus surat 

masuk 

1. Login 

2. Menekan menu ‘surat masuk’ 

3. Menekan tombol ‘hapus’ 

Data surat masuk 

berhasil dihapus 

6. Mengarsipkan 

surat masuk 

1. Login 

2. Menekan menu ‘surat masuk’ 

3. Menekan tombol ‘detail’ 

4. Menekan tombol ‘simpan’ 

Data surat masuk 

berhasil dipindahkan 

ke menu arsip 

7. Melihat surat 

keluar 

1. Login 

2. Menekan menu ‘surat keluar’ 

Menampilkan data 

surat keluar 

8. Menambah surat 

keluar 

1. Login 

2. Menekan menu ‘surat keluar’ 

3. Menekan tombol ‘tambah surat’ 

4. Mengisi form surat 

Data surat keluar 

berhasil ditambah 

9. Mengubah surat 

keluar 

1. Login 

2. Menekan menu ‘surat keluar’ 

3. Menekan tombol ‘edit’ 

4. mengisi form edit surat 

Data surat keluar 

berhasil diubah 

10. Menghapus surat 

keluar 

1. Login 

2. Menekan menu ‘surat keluar’ 

3. Menekan tombol ‘hapus’ 

Data surat keluar 

berhasil dihapus 

11. Mengarsipkan 

surat keluar 

1. Login 

2. Menekan menu ‘surat keluar’ 

3. Menekan tombol ‘detail’ 

4. Menekan tombol ‘simpan’ 

Data surat keluar 

berhasil dipindahkan 

ke menu arsip 

12. Melihat disposisi 

masuk 

1. Login 

2. Menekan menu ‘disposisi masuk’ 

Menampilkan data 

disposisi masuk 

13. Menambah 

disposisi masuk 

1. Login 

2. Menekan menu ‘disposisi masuk’ 

Data disposisi masuk 

berhasil ditambah 
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3. Menekan tombol ‘tambah disposisi’ 

4. Mengisi form disposisi 

14. Mengubah 

disposisi masuk 

1. Login 

2. Menekan menu ‘disposisi masuk’ 

3. Menekan tombol ‘edit’ 

4. mengisi form edit disposisi 

Data disposisi masuk 

berhasil diubah 

15. Menghapus 

disposisi masuk 

1. Login 

2. Menekan menu ‘disposisi masuk’ 

3. Menekan tombol ‘hapus’ 

Data disposisi masuk 

berhasil dihapus 

16. Mengarsipkan 

disposisi masuk 

1. Login 

2. Menekan menu ‘disposisi masuk’ 

3. Menekan tombol ‘detail’ 

4. Menekan tombol ‘simpan’ 

Data disposisi masuk 

berhasil dipindahkan 

ke menu arsip 

17 Melihat disposisi 

keluar 

1. Login 

2. Menekan menu ‘disposisi keluar’ 

Menampilkan data 

disposisi keluar 

18 Menambah 

disposisi keluar 

1. Login 

2. Menekan menu ‘disposisi keluar’ 

3. Menekan tombol ‘tambah disposisi’ 

4. Mengisi form disposisi 

Data disposisi keluar 

berhasil ditambah 

19 Mengubah 

disposisi keluar 

1. Login 

2. Menekan menu ‘disposisi keluar’ 

3. Menekan tombol ‘edit’ 

4. mengisi form edit disposisi 

Data disposisi keluar 

berhasil diubah 

20 Menghapus 

disposisi keluar 

1. Login 

2. Menekan menu ‘disposisi keluar’ 

3. Menekan tombol ‘hapus’ 

Data disposisi keluar 

berhasil dihapus 

21 Mengarsipkan 

disposisi keluar 

1. Login 

2. Menekan menu ‘disposisi keluar’ 

3. Menekan tombol ‘detail’ 

4. Menekan tombol ‘simpan’ 

Data disposisi keluar 

berhasil dipindahkan 

ke menu arsip 

22 Melihat akun 1. Login 

2. Menekan menu ‘data bagian’ 

Menampilkan data 

akun yang ada 

23 Menambah akun 1. Login 

2. Menekan menu ‘data bagian’ 

3. Menekan tombol ‘tambah akun’ 

4. Mengisi form tambah akun 

Data akun berhasil 

ditambah 

24 Mengubah akun 1. Login 

2. Menekan menu ‘data bagian’ 

Data akun berhasil 

diubah 
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3. Menekan tombol ‘edit’ 

4. Mengisi form ubah akun 

25 Menghapus akun 1. Login 

2. Menekan menu ‘data bagian’ 

3. Menekan tombol ‘hapus’ 

Data akun berhasil 

dihapus 

26 logout 1. Login 

2. Menekan tombol profil 

3. Menekan tombol ‘logout’ 

Pengguna berhasil 

logout dari aplikasi 
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